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PENGANTAR 

Jakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia dan terbesar di Asia 

Tenggara, memiliki aktifitas yang sangat tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

situs resmi Dep.PU (Departemen Pekerjaan Umum), menunjukkan bahwa 7 juta 

orang melakukan pergerakan lalu lintas per hari di Jabodetabek, dimana 3,08 juta di 

antaranya menggunakan kendaraan pribadi dan sisanya menggunakan moda 

angkutan umum. Sebagai gambaran saja, busway yang banyak diandalkan oleh 

Pemerintah DKI Jakarta sejauh ini hanya mampu mengangkut 210.000 orang/hari 

atau sekitar 6% saja dari total orang yang melakukan pergerakan tersebut. 

Sedangkan berdasarkan riset yang dilakukan Indonesia Effort for Environment 

(2013) yang dikutip oleh situs berita Kompas.com (2015) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2013 pertumbuhan kendaraan di Jakarta mencapai 1.600-2.400 unit/hari. Dari 

jumlah tersebut, 16,5 persen merupakan pertambahan mobil sementara sisanya 

adalah motor, bus, dan truk.Sedangkan, jumlah kendaraan seluruh Jadebotabek 

yang beroperasi di Jakarta mencapai 38,7 juta unit, terdiri dari 26,1 juta unit sepeda 

motor, 5,3 juta unit mobil, 1,3 juta unit bus, dan 6,1 juta unit truk. 

Melihat kenyataan di lapangan dapat disimpulkan bahwa Jakarta merupakan 

kota yang menampung sebagian besar kegiatan-kegiatan produktif masyarakat 

Jabodetabek. 

Terdapat beberapa masalah berkaitan dengan transportasi di Jakarta, salah 

satunya adalah ketidakseimbangan antara jumlah kendaraan danfasilitas untuk 

menampung aktifitas transportasi tersebut yang menyebabkan kemacetan. Fasilitas 

yang ditawarkan pemerintah selama ini seperti pembangunan jalan Tol dalam-luar 

kota dan busway terbukti kurang mampu menampung kendaraan yang melintas di 

Jakarta. Berdasarkan situs resmi Dep.PU, Peningkatan laju pertambahan jalan 

(termasuk jalan tol) di Jabodetabek adalah 1% per tahun, tidak sebanding dengan 

laju pertambahan kendaraan yang mencapai 11% per tahun. Volume yang tidak 
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sebanding antara jumlah kendaraan dan jalan menyebabkan kemacetan yang parah 

pada jam-jam puncak. Dan perkembangan terakhir menunjukkan bahwa 

pembangunan beberapa jalur Busway di wilayah ibukota telah meningkatkan 30-40% 

dari jumlah titik simpang rawan macet tersebut. 

Akibatnya kemacetan terjadi di beberapa titik di Jakarta yang menyebabkan 

Jakarta menjadi kota yang kurang baik dari segi tampilan kota maupun kualitas hidup 

masyarakat di dalamnya. Selain itu, kemacetan yang terjadi di Jakarta juga 

berdampak pada perekonomian Jakarta. Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Nasional (Bappenas, 2006) dalam situs Dep.PU melakukan penelitian yang 

menunjukkan bahwa kemacetan di Jakarta menimbulkan kerugian ekonomi sebesar 

Rp. 7 Trilyun/tahun yang dihitung untuk 2 (dua) sektor saja, yakni energi (Rp. 5,57 

T/tahun) dan kesehatan (Rp. 1,7 T/tahun). Sementara Yayasan Pelangi 

memperkirakan kerugian bisa membengkak hingga Rp. 43 T/tahun akibat 

menurunnya produktivitas kerja, pemborosan BBM, dan pencemaran udara. 

Banyak ide atau gagasan dari para ahli dalam bidang perkotaan untuk 

menyelesaikan permasalahan kemacetan di Jakarta. Salah satu gagasan yang akan 

dilakukan oleh Pemerintah DKI Jakarta adalah gagasan Transit Oriented 

Development(TOD). Dalam Peraturan Daerah (perda) Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi DKI Jakarta 2030Bab 1Pasal 1 Ayat 72 berkaitan dengan ketentuan umum 

dijelaskan bahwaTransit Oriented Development (TOD) atau Pembangunan 

Berorientasi Transit adalah kawasan terpadu dari berbagai kegiatan fungsional kota 

dengan fungsi penghubung lokal dan antar lokal. 

Dalam Pasal 16 dan 17 terdapat beberapa kawasan di wilayah DKI Jakarta 

yang direncanakan pengembangannya menerapkan konsep TOD, dalam sistem 

pusat kegiatan primer dan sistem pusat kegiatan sekunder, seperti kawasan Medan 

Merdeka, Mangga Dua, Bandar Kemayoran, Sentra Primer Tanah Abang, Dukuh 

Atas, Harmoni, Senen, Blok M, dan Grogol. Kawasan-kawasan tersebut 

direncanakan sebagai stasiun terpadu dan titik perpindahan beberapa moda 

transportasi. 
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